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Penentuan Laju Karusakan Jalan di Kabupaten Probolinggo (Determining the
rate of damage to roadsin Probolinggo regency)”

Riska Rismawati
Jurusan Teknik Spil, Fakultas Tenik, Universitas Jember

ABSTRAK

Kondis eksisting jalan Kabupaten Probolinggo yang disurvei dan diteliti saat ini
mengalami tingkat kerusakan dan juga mengalami proyek perbaikan pada tahun
yang berbeda-beda, yaitu pada tahun 2009-2013. Hal ini dapat yang menjadi
permasalahan tersendiri bagi Pemerintah Kabupaten Probolinggo dalam mencari
nilai lgu kerusakan jalan di Kabupaten Probolinggo. Salah satu cara untuk
mengetahui kondis kerusakan jalan adalah dengan menggunakan metode
Pavement Condition Index (PCI). Penelitian sebelumnya dilakukan Zulkarnain
(2014) pada jalan M.H. Thamrin, Ajung, Jember. Hasil penelitian diperoleh nila
PCl rata-rata sebesar 39,08. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lgju
kerusakan jalan meliputi jenis kerusakan dan tingkat kerusakan jalan terhadap
waktu pemeliharaan terakhir jalan di Kabupaten Probolinggo. Hasil evaluas
dipergunakan untuk masukan Pemerintah Kabupaten Probolinggo untuk tahun
anggaran 2016 dan sebagai bahan masukan bagi Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten dalam upaya meningkatkan pelayanannya. Hasil penelitian lgu
kerusakan jalan di Kabupaten Probolinggo sebesar 3,79 % / tahun.

Kata kunci:laju kerusakan jalan, Pavement Condition Index, jalan hotmix
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Penentuan Laju Karusakan Jalan di Kabupaten Probolinggo (Determining the

rate of damage to roadsin Probolinggo regency)”

Riska Rismawati

Jurusan Teknik Spil, Fakultas Tenik, Universitas Jember

ABSTRACT
Probolinggo existing condition roads surveyed and researched currently
experiencing the level of damage and also experienced improvement projects in
different, in the year 2009-2013. It can that be a problem for the Government of
Probolinggo in finding the value of the rate of damage to roads in Probolinggo.
One way to determine the condition of the road damage is to use a method of
Pavement Condition Index (PCI). Previous research conducted Zulkarnain (2014)
on the MH Thamrin, Ajung, Jember. The results obtained by the value of PCI
average of 39.08. This study was conducted to determine the rate of damage to the
road include the type of damage and the extent of damage to the road maintenance
time last street in Probolinggo. Results of the evaluation are used to input
Probolinggo District Government for fiscal year 2016 and as an input for the
Public Works Department of the District in an effort to improve its service.

Results of the study rate of road damage in Probolinggo of 3.79% / year.

Keywords:the rate of road damage, Pavement Condition Index, hotmix road
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RINGKASAN

Penentuan Laju Kerusakan Jalan di Kabupaten Probolinggo; Riska
Rismawati, 111910301016; 2015; 38 halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas
Teknik Universitas jember.

Kabupaten Probolinggo merupakan daerah yang sangat berpotensi untuk
pengembangan pertanian, perkebunan dan industri. Kondisi eksisting jalan yang
akan disurvei atau diteliti saat ini mengalami tingkat kerusakan dan juga
mengalami proyek perbaikan pada tahun yang berbeda-beda, yaitu pada tahun
2009-2013. Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmencari laju kerusakan jalan
terhadap waktu pemeliharaan terakhir yang dilaksanakan di Jalan Kabupaten
Probolinggo.

Penelitian dilakukan secara visual dengan metode Pavement Condition
Index (PCI). Sepuluh Jalan Kabupaten Probolinggo dengan panjang total
keseluruhan adalah sekitar 14 km dibagi menjadi beberapa segmen dengan
ukuran 100 x 3 - 4,5m per segmennya. Masing - masing segmen di evauas
dengan mengukur dimensi, identifikasi jenis dan tingkatan kerusakannya untuk
mendapatkan hubungan tahun perbaikan dengan rata-rata nilai PCI.

Hasil analisa menunjukaan bahwa kerusakan yang terjadi antara lain
retak pinggir, retak buaya, pelepasan butiran, tambalan, lubang, retak memanjang
dan melintang. Nilai PCl per tahun 2015 untuk ruas jalan Malasan Wetan-
Gunung Bekel (42) adalah sebesar 94,26 ; ruas jalan Klenang-Pesawahan (45)
adalah sebesar 93,38 ; ruas jalan Oleran-Gunung Bekel (101) adalah sebesar 92,2
; ruas jalan Kerpangan-Pasar Leces (114) adalah sebesar 91,6 ; ruas jalan
Jorongan-Kerpangan (95) adalah sebesar 100 ; ruas jalan Ngepoh-Sumberkerang
(40) adalah sebesar 95 ; ruas jalan Klenang Lor-Klenang Kidul (37) adalah
sebesar 88 ; ruas jalan Klenang Kidul-Pekalen (43) adalah sebesar 87,43 ; ruas
jalan Pgjurangan-Banyuanyar (39) adalah sebesar 65,87 dan ruas jalan Sebaung-
Klenang Lor (33) adalah sebesar 94,93. Nilai lgju kerusakan jalan di Kabupaten
Probolinggo adalah sebesar 3,79 % / tahun. Maka pemeliharaan ringan perlu
dilakukan oleh pihak pemerintah agar tidak menimbulkan kerusakan yang parah
untuk tahun-tahun berikutnya.
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SUMMARY

The Rate Determination Damage Roads in Probolinggo; Riska Rismawati,
111910301016; 2015; 38 pages; Department of Civil Engineering Faculty of
Engineering, University of Jember.

Probolinggo is an area that has the potential for development of
agriculture, plantations and industry. Existing condition of the road to be surveyed
or studied are currently experiencing the level of damage and also experienced
improvement projects in different, in the year 2009-2013. The purpose of this
study was to find the rate of damage to the road maintenance time last held at road
Probolinggo regency.

Research done visualy by the method of Pavement Condition Index
(PCI). Ten road Probolinggo with a total length of about 14 km is divided into
several segments with a size of 100 x 3 to 4.5 m per segment. Each of these
segments evaluated by measuring dimensions, identifying the type and level of
damage to get a relationship with the improvement in the average value of PCI.

Show analysis results that the damage occurred, among others, the edge
cracks, alligator cracks, release granules, patches, holes, cracks lengthwise and
crosswise. PCI value per 2015 for road Malasan Wetan - Mount jacks (42) is
equal to 94.26 ; Klenang - Pesawahan road (45) is equal to 93.38 ; Oleran -
mountain roads jacks (101) is equal to 92.2 ; Kerpangan - market roads Leces
(114) is equal to 91.6 ; Jorongan - Kerpangan road (95) is at 100 ; Ngepoh -
Sumberkerang road (40) is at 95 ; road Klenang Lor - Klenang Kidul (37) is equa
to 88 ; road - Pekalen Klenang Kidul (43) is equal to 87.43 ; Pajurangan -
Banyuanyar road ( 39 ) is equal to 65.87 and roads Sebaung - Klenang Lor (33) is
equal to 94.93 . The value of the rate of road damage in Probolinggo was of
3.79% / year. Then the minor maintenance needs to be carried out by the

government in order not to cause severe damage to subsequent years.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keadaan geografis di daerah Probolinggo sangatlah berpotensi untuk
pengembangan pertanian dan perkebunan. Pertanian yang dikembangkan sampai
saat ini adalah padi, bawang merah, dan jagung. Sementara untuk produk
pertanian daerah pedalaman yaitu tembakau dan kopi, sedangkan perkebunan
yang ada di daerah ini termasuk perkebunan tebu yang memiliki luas areal
tanaman tebu sampa dengan 3.662,372 ha pada tahun 2013 (Pemerintah
Kabupaten Probolinggo Dinas Perkebunan dan Kehutanan).

Kabupaten Probolinggo juga merupakan kabupaten dengan pertumbuhan
industri yang semakin tahun semakin berkembang. Hal ini dapat diketahui dengan
keberadaan beberapa pabrik, antara lain Pabrik Gula Wonolangan di Kecamatan
Dringu, Pabrik Gula Gending, Pabrik Gula Padjarakan, PT. Sasa Inti, PT. Pabrik
Kertas Leces, PT. Paiton Energy dan PT. PLN Paiton, sehingga keberadaan jalan
dengan sarana infrastruktur jalan yang memadai mempunyai peran yang sangat
penting untuk mendukung kelancaran aktivitas dan menunjang laju pertumbuhan
ekonomi dan industri masyarakat Kabupaten Probolinggo dalam memenuhi
kebutuhan dan meningkatnya kebutuhan sarana transportasi yang dapat
menjangkau daerah-daerah terpencil baik untuk pendistribusian barang atau jasa.

Ketersediaan jalan yang baik dan stabil berpengaruh terhadap kelancaran
arus lalu lintas. Tingginya pertumbuhan lalu lintas sebagai akibat pertumbuhan
ekonomi dapat menimbulkan masalah yang serius apabila tidak diimbangi dengan
perbaikan mutu dari sarana dan prasarana jalan yang ada. Diperlukan penambahan
sarana infrastruktur jalan dan perencanaan lapis perkerasan yang baik serta
pemeliharaan jalan yang terus menerus agar kondisi jalan tetap aman dan nyaman
untuk memberikan pelayanan terhadap lalu lintas kendaraan. Pertumbuhan
kendaraan yang begitu cepat berdampak pada kepadatan lalu lintas, baik di jalan
dalam kota maupun luar kota, sehingga perlu adanya peningkatan kualitas dan

kuantitas infrastruktur jalan.
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Selama ini penanganan kerusakan jalan yang dilakukan pada ruas jalan
Kabupaten Probolinggo hanya sebatas pemeliharaan, yaitu dengan perbaikan
fungsional pada permukaan jalan yang rusak. Penanganan ini dirasa belum cukup
tepat karena upaya perbaikan yang dilakukan tidak dapat bertahan lama sesuai
dengan umur rencana. Dalam hal ini yang menjadi permasalahan tersendiri bagi
pemerintah Kabupaten Probolinggo dalam mencari nilai lgu kerusakan jalan di
Kabupaten Probolinggo. Oleh karena itu, perlu diadakan kajian yang lebih dalam
terhadap ruas jalan Kabupaten Probolinggo. Salah satu cara untuk mengetahui
kondisi kerusakan jalan adalah dengan menggunakan metode Pavement Condition
Index (PCl). Menurut Hadiyatmo (2007), metode ini salah satu solusi untuk
menyelesaikan dan mencari cara perbaikan pada permasalahan kerusakan jalan.
Pavement Codition Index ini merupakan sistem penilaian kondisi perkerasan jalan
berdasarkan jenis, tingkat dan luas kerusakan yang terjadi dan dapat digunakan

sebagai acuan dalam usaha pemeliharaan.

Penelitian sgjenis yang membahas tentang kerusakan jalan adalah Evaluasi
Tingkat Kerusakan Perkerasan Jalan Dengan Metode Pavement Condition
Index(Studi Kasus: Jalan M.H. Thamrin, Ajung, Jember) oleh Rifky Mela
Zulkarnain (2014). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kerusakan
adalah sebesar 39.08 yang termasuk dalam klasifikas jalan dengan kualitas jelek
(poor) sehingga perlu adanya suatu penanganan serius.

Kondis eksisting jalan yang akan disurvei atau diteliti saat ini mengalami
tingkat kerusakan dan juga mengalami proyek perbaikan pada tahun yang
berbeda-beda, yaitu pada tahun 2009-2013. Dari kedua hal tersebut, dapat dilihat
suatu hubungan antara tingkat kerusakan yang terjadi dengan waktu pemeliharaan
itu dilaksanakan. Sehingga dalam penelitian ini, akan dicari lgu kerusakan
terhadap waktu pemeliharaan terakhir dilaksanakan di jalan Kabupaten
Probolinggo.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka dapat disusun rumusan masalah
yaitu bagaimana lau kerusakan jalan meliputi jenis kerusakan dan tingkat
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kerusakan jalan terhadap waktu pemeliharaan terakhir jalan di Kabupaten
Probolinggo?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang ingin dicapa dari penelitian ini adalah mengetahui Igju
kerusakan jalan meliputi jenis kerusakan dan tingkat kerusakan jalan terhadap
waktu pemeliharaan terakhir jalan di Kabupaten Probolinggo.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Untuk Penulis
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan diharapkan mampu
mengimplementasikan dalam suatu proyek perkerasan jalan.

2. Untuk Pemerintah
Menjadi alat pengambilan keputusan, sebagai acuan dan masukan
bagiPemerintah Kabupaten Probolinggo dalam menentukan laju
kerusakan jalan di Kabupaten Probolinggo untuk tahun Anggaran
2016 dan sebagai bahan masukan bagi Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Probolinggo dalam upaya meningkatkan pelayanannya.

3. Untuk Masyarakat
Sebagai bahan referensi dan informasi bagi masyarakat umum dan

para pelgjar khususnya mahasiswa Jurusan Teknik.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah yang diambil untuk menghindari persepsi yang meluas

dan agar memfokuskan penelitian ini meliputi :

1. Penelitian dilakukan di 10 ruasjalan dataran rendah Kabupaten Probolinggo.

2. Jaan yang akan diteliti adalah jalan hotmix dataran rendah di Kabupaten
Probolinggo.

3. Penelitian ini menggunakan Metode Pavement Condition Index (PCI).

4. Data-data kerusakan jalan didapat dengan melakukan pengamatan secara
visual.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan skripsi ini adalah
sebagai berikut :

Zulkarnain (2014) dalam Penelitian “Evaluasi Tingkat Kerusakan Perkerasan
Jalan Dengan Metode Pavement Condition Index” menyimpulkan bahwa nilai
rata-rata kerusakan adalah sebesar 39.08 yang termasuk dalam klasifikasi jalan
dengan kualitas jelek (poor). Oleh karena itu, perlu adanya suatu penanganan
serius dari pihak pemerintah untuk segera melakukan perbaikan dan pemeliharaan
agar tidak menimbulkan kerusakan yang lebih parah lagi.

2.2 Ketentuan Dasar Jalan di Kabupaten

Salah satu pengelompokkan berdasarkan kelas jalan dan wewenang
pembinaan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang ada
adalah jalan kabupaten, yaitu jalan umum dan jalan lokal yang pembinaannya
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten dalam sistem jaringan jalan primer
yang tidak termasuk jalan nasional atau jalan propinsi, menghubungkan
ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antar pusat kegiatan lokal,
jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten
dan jalan strategis kabupaten.

Berdasarkan perkiraan LHR (Lalu Lintas Harian Rata-rata) yang melalui
jalan tersebut sesuai dengan umur rencana yang ditetapkan, jalan kabupaten
diklasifikasikan menjadi beberapa kelas jalan, yaitu : kelas 1A, [11B, dan
[1IC dengan muatan sumbu terberat (MST) sebesar 8 ton. (Saodang,
Hamirhan, 2004)

2.3 Perkerasan Lentur (Flexible Pavement)
Perkerasan lentur (flexible pavement) adalah perkerasan lentur dengan bahan
terdiri atas bahan ikat (berupa aspal, tanah liat) dan batu. Menurut Yoder dan
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Witczak ( 1975). Perkerasan ini umumnya terdiri atas 3 lapis atau lebih. Urutan-
Urutan lapisan adalah lapis permukaan (Surface), lapis pondasi atas (Base), lapis
pondasi bawah (Subbase) dan Lapisan Tanah Dasar (subgrade). Lapisan-lapisan
perkerasan tersebut dihampar diatas tanah dasar yang dipadatkan. Kekuatan
konstruksi perkerasan ini ditentukan oleh kemampuan penyebaran tegangan tiap
lapisan, yang ditentukan oleh tebal 1apisan tersebut dan kekuatan tanah dasar yang
diharapkan sesuai dengan namanya, perkerasan lentur ini bila diberikan beban
maka perkerasan akan melendut/melentur. Struktur perkerasan lentur ini terdiri

atas beberapa | apisan dengan material tertentu.

2.3.1 Kerusakan Yang Terjadi Pada Perkerasan Lentur

Penanganan konstruksi perkerasan apakah itu bersifat pemeliharaan,
penunjang, peningkatan ataupun rehabilitas dapat dilakukan dengan baik setelah

kerusakan-kerusakan yang timbul pada perkerasan tersebut dievaluasi mengenal

penyebab dan akibat dari kerusakan tersebut. Besarnya pengaruh suatu kerusakan
dan langkah penangananya selanjutnya sangat tergantung dari evaluasi yang
dilakukan oleh s pengamat, oleh karena itu sipengamat haruslah orang yang
benar-benar menguasai jenis dan sebab serta tingkat penanganan yang dibutuhkan
dari kerusakan-kerusakan yang timbul. (Sukirman, 1995).

Kerusakan pada konstruksi perkerasan jalan dapat disebabkan oleh :

a) Lalulintas yang berupa peningkatan beban dan repetisi beban.

b) Air, yang dapat berasal dari air hujan, system drainase jalan yang tidak baik,
naiknya air akibat kapilaritas.

c) Material konstruksi perkerasan. Dalam hal ini dapat disebabkan oleh sifat
material itu sendiri atau dapat pula disebabkan oleh system pengolahan bahan
yang tidak baik.

d) Iklim, Indonesia beriklim tropis, dimana suhu udara dan curah hujan
umumnyatinggi, yang dapat merupakan salah satu penyebab kerusakan jalan.

e) Kondis tanah dasar yang tidak stabil. Kemungkinan disebabkan oleh sistem
pelaksanaan yang kurang baik, atau dapat juga disebabkan oleh sifat tanah
dasarnya yang memang jelek.
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f)  Proses pemadatan lapisan di atas tanah dasar yang kurang baik.

2.4 Kerusakan Permukaan Jalan

Kerusakan pada perkerasan dapat dilihat dari kegagalan fungsional dan
struktural. Kegagalan fungsional ditandai dengan tidak berfungsinya
perkerasan dengan baik, sehingga kenyamanan dan keselamatan pengendara
menjadi terganggu. Sedangkan kegagalan struktural ditandai dengan
terurainya satu atau lebih komponen perkerasan (Y oder and Witczak, 1975).

2.4.1 Jenis dan Tingkat Kerusakan Jalan Menurut Metode Pavement Condition
Index (PCI).

1. Retak Kulit Buaya (Alligator cracking)

Retak kulit buaya adalah retak yang berbentuk sebuah jaringan dari
bidang persegi banyak (polygon) kecil-kecil menyerupai kulit buaya
dengan lebar celah lebih besar atau sama dengan 3 mm (Shahin,1994).
Retak ini disebabkan oleh kelelahan akibat beban lalu lintas yang terjadi
berulang-ulang, pelapukan pemukaan aspal, penggunaan aspal kurang,
tingginya air tanah pada badan perkerasan jalan dan lapisan bawah
kurang stabil, atau lapis pondasi dalam keadaan jenuh air (air tanah naik),
bahan perkerasan dan drainase kurang baik.
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Tabel 2.1 Tingkat Kerusakan Perkerasan Aspal, |dentifikasi dan Pilihan Perbaikan
Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking)

Tingkat Identifikas kerusakan Pilihan untuk perbaikan
kerusakan
L Halus retak rambut/halus Belum ada diperbaiki,

memanjang sejgjar satu dengan yang | penutup permukaan,
lain, dengan atau tanpa berhubungan | lapisan tambahan.
satu sama lain. Retakan tidak
mengalami gompal.

M Retak kulit buaya ringan terus Penambahan parsial, atau
berkembang ke dalam pola atau diseluruh kedalaman,
jaringan retakan diikuti gompal lapisan tambahan,
ringan rekonstruksi.

H Jaringan dan polaretak telah Penambahan parsial, atau

berlanjut, sehingga pecahan-pecahan | diseluruh kedalaman,
dapat diketahui dengan mudah, dan | lapisan tambahan,
terjaadi gompal di pinggir. Beberapa | rekonstruksi
pecahan mengalami rocking akibat
lalu lintas.

Sumber : Shahin, 1994

Gambar 2.1 Retak buaya (Sumber: Dokumentasi 2014)

2. Tambalan dan Tambalan Galian Utilitas (Patching and Utility Cut
Patching)
Tambalan dapat dikelompokkan kedalam cacat permukaan, karena pada
tingkat tertentu (jika jumlah/luas tambalan besar) akan mengganggu
kenyamanan  berkendaraan. = Berdasarkan  sifatnya,  tambalan
dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu: tambalan sementara merupakan

tambalan yang berbentuk tidak beraturan mengikuti bentuk kerusakan
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lubang dan tambalan permanen merupakan tambalan yang berbentuk segi
empat sesuai rekonstruks yang dilaksanakan (Shahin,1994).

Penyebab kerusakan jalan jenis tambalan antara lain sebagai berikut:

Perbaikan akibat dari kerusakan permukaan dan struktural perkerasan

Penggalian pemasangan saluran/pipa

kenyamanan berkendara.

Akibat lanjutan : permukaan akan menjadi kasar dan mengurangi

Tabel 2.2 Tingkat Kerusakan Perkerasan Aspal, |dentifikasi dan Pilihan Tambalan
dan Tambalan Galian Utilitas (Patching and Utility Cut Patching)

Tingkat Identifikas kerusakan Pilihan untuk perbaikan
kerusakan

L Tambalan dalam kondisi baik dan Belum perlu diperbaiki
memuaskan. Kenyamanan kendaraan
dinilai terganggu sedikit atau lebih
baik.

M Tambalan sedikit rusak. Belum perlu diperbaiki,
Kenyamanan kendaraan agak tambalan dibongkar.
terganggu.

H Tambalan sangat rusak. Tambalan dibongkar

Kenyamanan kendaraan sangat
terganggu.

Sumber : Shahin, 1994

Gambar 2.2 Tambalan dan tambalan galian utilitas (Patching and Utility Cut
Patching) (Sumber: Dokumentasi, 2014)

3. Lubang (Potholes)
Kerusakan ini berbentuk seperti mangkok yang dapat menampung dan

meresap air pada badan jalan, ukuran bervariasi dari kecil sampai besar.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kerusakan ini terkadang di dekat retakan atau di daerah drainasenya
kurang baik sehingga perkerasan tergenang oleh air dan lubang-lubang
ini menampung dan meresapkan air ke dalam lapis permukaan yang
menyebabkan semakin parahnya kerusakan jalan. (Shahin,1994).
Penyebab kerusakan jalan jenis tambalan antara lain sebagai berikut:

a. Campuran permukaan lapis perkerasan jelek karena kadar aspal
rendah, sehingga film dan lapis permukaan aspal tipis dan agregatnya
mudah terlepas akibat pengaruh cuaca.

b. Penggunaan agregat kotor/tidak baik atau lunak sehingga ikatan
antara aspal antar agregat tidak baik.

c. Suhu campuran tidak memenuhi persyaratan

d. Sisitem drainase jelek sehingga air banyak yang meresap dan
mengumpul dalam lapis perkerasan

e. Merupakan kelanjutan dari kerusakan lain tidak sering ditangani
seperti retak dan pelepasan butir sehingga air meresap masuk dan
mengakibatkan terjadinya lubang-lubang kecil.

Tabel 2.3 Tingkat Kerusakan Perkerasan Aspal, Identifikas dan Pilihan Lubang
(Potholes)

Diameter lubang rerata (inc)

Kedalaman maks lubang (inc)

4sampai 8 | 8sampai 18 | 18 sampai 30
1/2 sampai 1 Low Low Medium
1 sampai 2 Low Medium High
>2 Medium Medium High

L : Belum perlu diperbaiki; penambalan parsial atau diseluruh kedalaman

M : Penambalan parsial atau diseluruh kedalaman

H : Penambalan diseluruh kedalaman

Sumber :; Shahin, 1994
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Gambar 2.3 Lubang (potholes) (Sumber: Dokumentasi, 2014)

4. Retak Tepi (Edge Cracking )

Kerusakan ini terjadi setempat atau sepanjang tepi perkerasan pada

pertemuan tepi permukaan perkerasan dengan bahu jalan tanah (bahu
tidak beraspal) atau juga pada tepi bahu jalan beraspal dengan tanah

sekitarnya.
Penyebab kerusakan jalan jenis Retak Tepi (Edge Cracking ) antaralain
sebagai berikut:

a. Kurangnya dukungan dari bahu jalan,

b. Drainase kurang baik,

¢. Bahu jalan turun terhadap permukaan perkerasan.
Tabel 2.4 Tingkat Kerusakan Perkerasan Aspal, Identifikasi dan Pilihan Retak
Tepi (Edge Cracking )

Tingkat Identifikas kerusakan Pilihan untuk perbaikan
kerusakan

L Retak sedikit sampai sedang dengan | Belum perlu diperbaiki,

tanpa pecahan atau butiran lepas penutupan retak untuk
retakan > 1/8 in (3 mm)

M Retak sedang dengan beberapa | Penutup retak,
pecahan dan butiran lepas penambahan parsial

H Banyak pecahan atau butiran lepas | Penambahan parsia
disepanjang tepi perkerasan

Sumber : Shahin, 1994
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s
Gambar 2.4 Retak Tepi (Edge Cracking ) (Sumber: Dokumentasi, 2014)

5. Retak Memanjang dan Retak Melintang (Longitudinal and Transfersal
Cracks)

Retak ini terjadi berjgjar yang terdiri dari beberapa celah. Penyebab

kerusakan jalan jenis Retak Memanjang dan Retak Melintang

(Longitudinal and Transfersal Cracks) antaralain sebagai berikut:

a. Perambatan dari retak penyusutan lapisan perkerasan dibawahnya,

b. Lemahnya sambungan perkerasan,

c. Adanya akar pohon dibawah lapisan perkerasan

d. Bahan pada pinggir perkerasan kurang baik atau terjadi perubahan
pemuaian lempung pada tanah dasar

e. Materia bahu samping kurang baik.
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Tabel 2.5 Tingkat kerusakan perkerasan aspal, identifikasi dan pilihan Retak
Memanjang dan Retak Melintang (Longitudinal and Transfersal

Cracks)
Tingkat Identifikas kerusakan Pilihan untuk perbaikan
kerusakan
L Satu kondis berikut yang terjadi : Belum perlu diperbaiki,
1. Retak tak terig, lebar < 3/8 in | pengisi retakan (seal
(20mm) creacks) > 1/8in (3 mm)

2. Retak terisi, sembarang |ebar
(pengisi kondisi bagus)

M Satu kondis berikut yang terjadi : Penutup retakan

1. Retak tak terisi, lebar < 3/8 -3 in
(210-76 mm)

2. Retak terisi, sembarang lebar (76
mm) dikelilingi retak acak ringan

3. Retak terisi, sembarang |ebar
yang dikelilingi retak acak
ringan.

H Satu kondis berikut yang terjadi : Penutup retakan,

1. Sembarang retak terisi atau tak | penambalan ke dalam
teris dikelilingi dengan retak | parsial
acak, kerusakan sedang atau
tinggi

2. Retak tak terisi, lebih dari 3 in
(76 mm)

3. Retak sembarang lebar dengan
beberapa inci disekitar reetakan,
pecah (retak berat menjadi
pecahan)

Sumber : Shahin, 1994

Gambar 2.5 Retak Memanjang dan Retak Melintang (Longitudinal and
Transfersal Cracks) (Sumber: Dokumentasi, 2014)
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6. Pelepasan Butiran (Weathering/Raveling)
Kerusakan ini berupa terlepasnya sebagian butiran-butiran agregat pada
permukaan yang umumnya terjadi secara meluas dan mempunyai efek
serta disebabkan oleh hal yang sama dengan lubang. Kerusakan ini
biasanya dimulai dengan terlepasnya material yang lebih besar (material
kasar), sehingga pada akhirnya membentuk tampungan dan dapat
meresapkan air ke badan jalan.
Kerusakan ini menunjukkan salah satu pada aspal pengikat tidak kuat
untuk menahan gaya dorong roda kendaraan atau presentasi kualitas
campuran jelek. Hal ini dapat disebabkan oleh tipe lalu lintas tertentu,
melemahnya aspal pengikat lapisan perkerasan dan tercabutnya agregat
yang sudah lemah karena terkena tumpahan minyak bahan bakar.
Penyebab kerusakan jalan jenis Pelepasan Butiran (Weathering/Raveling)
antaralain sebagai berikut :
a. Pelapukan material pengikat atau agregat
b. Pemadatan yang kurang
c. Penggunaan material yang kotor atau yang lunak
d. Penggunaan aspal yang kurang memadai
e. Suhu pemadatan kurang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 2.6 Tingkat kerusakan perkerasan aspal, identifikasi dan pilihan Pelepasan
Butiran ( Weathering/Raveling)

Tingkat Identifikas kerusakan Pilihan untuk perbaikan
kerusakan
L Agregat atau bahan pengikat mulai Belum perlu diperbaiki,
lepas. Di beberapa tempat, penutup permukaan,
permukaan mulai berlubang. Jika perawatan permukaan

ada tumpahan oli, genangan oli dapat
terlihat, tapi permukaannya keras,
tak dapat ditembus mata uang logam

M Agregat atau pengikat telah lepas. Belum perlu diperbaiki,
Tekstur permukaan agak kasar dan penutup permukaan,
berlubang. Jika ada tumpahan oli, lapisan tambahan

permukaannya lunak dan dapat
ditembus mata uang logam

H Agregat atau pengikat telah banyak | Penutup permukaan,
lepas. Tekstur permukaan sangat lapisan tambahan,
kasar dan mengakibatkan banyak recycle, rekonstruksi
lubang. Diameter luasan lubang < 4
in (10 mm) dan kedalaman ¥2in (13
mm) Luas lubang lebih besar dari
ukuran ini, dihitung sebagai
kerusakan lubang (photoles). Jika
ada tumpahan oli, permukaannya
lunak, pengikat aspal telah hilang
ikatannya sehingga agregat menjadi
longgar.

Sumber : Shahin, 1994

ol

i

Gambar 2.6 Pelepasan Butiran ( Weathering/Raveling) (Sumber: Dokumentas,
2014)
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2.5 Pavement Condition Index (PCI)

Pavement Condition Index (PCl) dalah salah satu sistem penilaian kondisi

perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat kerusakan yang terjadi dan dapat

digunakan sebagai acuan dalam usaha pemeliharaan. (Hadiyatmo, 2007).

Penilaian terhadap Indeks Kondisi Perkerasan menurut PCI berdasarkan :

a

Distress Density (Kadar Kerusakan)

Nilai Distress Density atau kadar kerusakan adalah persentase luasan dari
suatu jenis kerusakan terhadap luasan suatu unit segmen yang diukur dalam
meter persegi atau meter panjang. Nilal density suatu jenis kerusakan
dibedakan juga berdasarkan tingkat kerusakannya. (Shahin, 1994)

Rumus mencari nilai density:

Density = (Ad/Asx 100%) atau

= (LA/AS X 100%0) ... vt (1)
Dimana:
Ad = Luas luas total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (m?)
Ld = panjang total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (m)
As = |uas total unit segmen (m?)

Deduct Value (Nilai pengurangan)

Deduct Value adalah nilai pengurangan untuk tiap jenis kerusakan yang
diperoleh dari kurva hubungan antara density dan deduct value. Deduct value
juga dibedakan atas tingkat kerusakan untuk tiap-tiap jenis kerusakan.

Mencari Deduct Value (DV) yang berupa grafik jenis-jenis kerusakan. Adapun
cara untuk menentukan DV, yaitu dengan memasukkan persentase densitas
pada grafik masing-masing jenis kerusakan kemudian menarik garis vertical
sampai memotong tingkat kerusakan (low, median, high), selanjutnya pada
ditarik garis horizontal dan akan didapat DV. Grafik yang digunakan untuk
mencari nilai DV. (Shahin, 1994)

Total Deduct Value (TDV)

Total Deduct Value (TDV) adalah nilai total dari individual deduct value untuk
tiap jenis kerusakan dan tingkat kerusakan yang ada pada suatu unit penelitian.
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d. Corrected Deduct Value (CDV)
Corrected Deduct Value (CDV) diperoleh dari penentuan ijin maksimum (m).
Untuk jalan dengan permukaan diperkeras :
m; = 1 + (9/98) x (100 - HDV;)
m = jumlah pengurang ijin, termasuk pecahan, untuk unit sampel i.
HDV; = nilai pengurang individual tertinggi ( highest individual deduct

value ) untuk sampel i.

Kemudian mencari CDV dengan kurva hubungan antara nilai TDV dengan
nilai CDV dengan pemilihan lengkung kurva sesuai dengan jumlah nila
individual deduct value yang mempunyai nilai lebih besar dari 2. q adalah
jumlah bilangan-bilangan DV yang nilainya lebih besar 2 (untuk jalan dengan
perkerasan). (Shahin, 1994)

e. Menghitung nilai kondisi perkerasan
Nilai kondis perkerasan dengan mengurangi seratus dengan nilai CDV yang
diperoleh. rumus lengkapnya adalah sebagai berikut maka nilai PCI untuk tiap
unit dapat diketahui dengan rumus:

PCl (GEEENL00T CDVR.. . bt e e ne e R (2)
dengan:
PCI (s) = Pavement Condition Index untuk tiap segmen per 100 m
CDhV = Corrected Deduct Value untuk tiap segmen per 100 m

Untuk nilai PCI secara keseluruhan:

PCl=ZPCI(S) /N et i i it st et e e s eaeenae e (3)
dengan:

PCI = Nilai PCI perkerasan keseluruhan

PCI (9) = Nilai PCI untuk tiap unit

N = Jumlah unit

f. Klasifikas Kualitas Perkerasan
Dari nilai (PCI) untuk masing-masing unit penelitian dapat diketahui kualitas
lapis perkerasan unit segmen berdasarkan kondisi tertentu adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.17 Hubungan anatara nilai PCI dan kondisi jalan

Nilai PCI Kondis
0-10 Gagal (Failer)
11-25 Sangat Buruk (Very Poor)
26-40 Buruk (Poor)
41-55 Sedang (Fair)
56-70 Baik (Good)

71-85 Sangat Baik (Very Good)
86-100 Sempurna (Excellent)

Sumber ; Shahin 1994

Dari tabel 2.17, dapat diketahui kondisi jalan berdasarkan nilai PCI.
Pembagiannya adalah sebagai berikut : nilai PCl 0-10 kondisi gagal, nilai PCI 11-
25 kondisi sangat buruk, nilai PCI 26-40 kondisi buruk, nilai PCI 41-55 kondisi
sedang, nilai PCI 56-70 kondisi baik, nilai PCl 71-85 kondisi sangat baik, dan
nilai PCl 86-100 kondisi sangat sempurna.

g. Perhitungan Laju Kerusakan Jalan

Perhitungan Laju Kerusakan Jalan dapat diperoleh dari rata-rata nilai
penurunan PCI. Rumus penurunan PCI per tahun adalah sebagai berikut :
Penurunan PCI per tahun = (100 = X) /Y ve.viv i (4)
Keterangan :

100 =Kondisi sempurnanilai PCI
X = Nilai PCI per tahun
y = Usiatahun perbaikan
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BAB 3. METOLOGI PENELITIAN

3.1 Survai Pendahuluan
Survai pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu :

a Survai lokasi studi.
b. Survai inventarisasi jalan.

c. Dansurvai kerusakan jaan.
3.2 Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Probolinggo dengan mengambil 10
ruas jalan yang bernaung di bawah pengawasan Dinas Bina Marga Kabupaten

Probolinggo, aternatif lokasi tersebut yaitu:
1.Ruas Jalan Malasan Wetan-Gunung Bekel (42)
2. Ruas Jalan Klenang-Pesawahan (45)

3. Ruas JalanOleran-Gunung Bekel (101)

4. Ruas Jalan Kerpangan-Pasar Leces (114)

5. Ruas Jalan Jorongan-K erpangan (95)

6. Ruas Jalan 40 Ngepoh-Sumberkerang (40)

7. Ruas Jalan Klenang Lor-Klenang Kidul (37)
8. Ruas Jalan Klenang Kidul-Pekalen (43)

9. Ruas Jalan Pgjurangan-Banyuanyar, (39)

10. Ruas Jalan Sebaung-Klenag Lor (33)
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Gambar 3.1 Lay out lokasi penelitian di 10 ruas jalan Kabupaten Probolinggo

Keterangan :
Keterangan :
: Ruasjalan yang diteliti
T : Semuaruasjalan Kabupaten Probolinggo
T :Batas wilayah
—~—__

: Kereta api
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua jenis data yang digunakan untuk menunjang keberhasilan
penelitian yakni sebagai berikut :
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3.3.1 Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan. Cara untuk mendapatkan data sekunder adalah dari data literatur,
internet, intans terkait dan sebagainya yang dapat melengkapi dari data. Data
yang diambil pada penelitian ini adalahdata inventarisasi jalan meliputi :

a. Petalokas penelitian
b. Panjang / lebar jalan
c. Datawaktu perbaikan jalan terakhir ( Tahun 2009-2013)

Data inventarisas jalan diperoleh dari Departemen Pekerjaan Umum
Direktorat Jendra Bina Marga Kabupaten Probolinggo, data ini digunakan
sebagal bahan pertimbangan untuk menentukan prioritas penanganan kerusakan

jalan. Selain data inventarisasi jalan, terdapat data jalan Kabupaten Probolinggo.
3.3.2 Pengumpulan Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber
adi (tidak melaui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek
(orang) secara individua atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda
(fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Metode yang digunakan untuk
mendapatkan data primer yaitu : (1) metode survei dan (2) metode observasi. Data
yang diambil pada penelitian ini adalah :

a. Dataruasjalan.
b. Foto dokumentasi.

c. Datajenis kerusakan dan ukuran lebar kerusakan jalan.

Berikut langkah-langkah survai kerusakan jalan secara visual di lapangan.
(Nugroho, 2007)

a. Persigpan Survai
1) Mempelgjari metode-metode yang digunakan dalam penelitian. Untuk

memperoleh hasil pengamatan yang baik, maka petugas survai harus
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memahami metode yang digunakan terutama mengenai batasan tingkat
kerusakan dan cara observasinya.

2) Menentukan jalan yang disurvai. Penentuan jalan yang akan disurvai
dilakukan dengan mengamati kondisi jalan yang telah ditentukan pada
(3.2) lokasi penelitian.

. Pelaksanaan Survai

Prosedur pelaksanaan survai yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Panjang seksi jalan.
Panjang seksi jalan sesuai dengan panjang jalan yang akan disurvai.

2) Personal survai/survaior.
Petugas survai minimal terdiri dari 2 (dua) orang, hal ini dimaksud agar
hasil yang diperoleh lebih akurat karena petugas survai yang pertama
dapat mendiskusikan hasil pengamatannya dengan petugas yang lain.

3) Peraatan survai.
Peralatan atau perlengkapan yang diperlukan selama survai adalah:
formulir survai, alat tulis, clip board, kamera digital, meteran, dan

walking distance.

. CaraMeakukan Survai

1) Surva dilakukan dengan mengendarai sepeda motor dan berjalan kaki.

2) Pengukuran panjang tiap seksi jalan dilakukan dengan menjalankan
sepeda motor perlahan-lahan.

3) Penilaian kerusakan jalan dilakukan dengan berjalan kaki. Penilaian
kerusakan jalan meliputi: jenis, kualitas dan besarnya kerusakan yang
terjadi. Hasll pengamatan langsung dimasukkan ke dalam formulir survai

dari metode yang dipakai.
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3.4 Alur Tahapan Penelitian
Alur tahapan penelitian digambarkan seperti langkah-langkah pada gambar

PENGUMPULAN DATA

v v
DATA PRIMER DATA SEKUNDER

a. Dataruasjaan a. Petalokasi
b. Foto ruasjaan sebagai b. Panjang/ |ebar

bahan dokumentasi jalan
c. Datajeniskerusakan dan

c. Datawaktu
ukuran lebar kerusakan perbaikan jalan
jaan terakhir
v

ANALISA DATA

- Rekapitulasi data tingkat kerusakan
dan jenis kerusakan perkerasan

permukaan jalan dengan
menggunakan  Pavement Condition
Index (PCI)

- Menghitung laju kerusakan jalan
terhadap waktu pemeliharaan terakhir

Gambar 3.2 Diagram alur penelitian
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Data hasil survey di lapangan :
a. Tipe kerusakan
b. Luas kerusakan berdasarkan tingkat kerusakan
c. Presentase kerapatan / density kerusakan (%) = (Ad/As x
100%) atau (Ld/As x 100%)

v
Deduct Value
Menentukan deduct value dengan menggunakan grafik
berdasarkan density kerusakan.
Jumlah nilai deduct value
Menjumlahkan seluruh nilai deduct value dalam satu
segmen per 100 m yang ditinjau

.

Penentuan Jumlah Pengurang ljin Maksimum

(m)
m=1+(9/98)x (100-HDV)
Nilai Pengurang (DV) >2 untuk jalan diperkeras.

'

CDV ( CorrectedDeduct Value)
Menentukan CDV dengan menggunakan grafik CDV

v

PCI ( Pavement Condition Index )
PCl =100 - CDV

HASIL ANALISA
Grafik hubungan antara kerusakan jalan dengan waktu
pemeliharaan terakhir menggunakan analisa regresi

v

| KESIMPULAN DAN SARAN |

Gambar 3.3 Alur tahapan penelitian (lanjutan)

23
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data kondisi jalan, jenis kerusakan, tingkat kerusakan,
dan dimens kerusakan dilakukan pada 10 (sepuluh) ruas jalan Kabupaten
Probolinggo. Kemudian data- data tersebut diolah untuk mendapatkan hasil yang

sesuai dengan tujuan penulisan tugas akhir ini.

4.1.1 Data Kondisi Jalan
Data kondis jalan meliputi :
Panjang ruas jalan yang disurvei adalah sepanjang kurang lebih 14
kilometer dengan lebar 3 - 4,5 meter.
Untuk mempermudah pelaksanaan survey, panjang masing-masing
segmen dibagi menjadi 100 meter.
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat Tabel 4.1 hasil inventarisasi di bawah ini

Tabel 4.1 Hasi| inventarisasi

No | Kecamatan/Desa Ruas Jalan Tahun | Hotmix (m?2)
1 [ Tegalswaan |[Malasan Wetan-Gunung Bekel (42) | 2009 |3 x 1807
2 Banyuanyar [Klenang-Pesawahan (45) 2010 |[4x1255
3 | Tegasiwaan |Oleran-Gunung Bekel (101) 2011 (3 x 1000
4 Leces K erpangan-Pasar Leces (114) 2011 (3 x 1000
5 Leces Jorongan-K erpangan (95) 2012 [3.5x 1470
6 Gending Ngepoh-Sumberkerang (40) 2012 (3 x1950
7 Maron Klenang Lor-Klenang Kidul (37) 2012 [4.5x2100
8 Maron Klenang Kidul-Pekalen (43) 2013 |4.5x628
9 Banyuanyar  [Pajurangan-Banyuanyar (39) 2013 |3.5x 1500
10 Gending Sebaung-Klenang Lor (33) 2013 |4.5x 1500

Sumber : Hasil survel dan data Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Kabupaten

Probolinggo

Ke-10 jalan ini digolongkan ke dalam jalan perkotaan kelas 111 C, yaitu
jalan lokal dengan muatan sumbu terberat yang diizinkan adalah 8 Ton. Supaya
lebih mudah menganalisis dan melaksanakan survey kerusakan jalan, maka perlu
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dilakukan pembagian penilaian kerusakan meliputi : persegmen dengan panjang

100 m, perlajur, dan perjalur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar
4.1.

Nama Jalan

Ruas
42 |Malasan Wetan-Gunung Bekel
45 |Klenang-Pesawahan
101 [Oleran-Gunung Bekel
114 |Kerpangan-Pasar Leces
95 |Jorongan-Kerpangan
40 |Ngepoh-Sumberkerang
37 |Klenang Lor-Klenang Kidul
43 |Klenang Kidul-Pekalen
39 |Pajurangan-Banyuanyar
33 |Sebaung-Klenang Lor

Olo|N|ao|V|HR|WIN|F-

=
o

Gambar 4.1 Lay out Lokas Penelitian di 10 Ruas Jalan Kabupaten Probolinggo

Keterangan :
: Ruasjalan yang diteliti
T : Semuaruasjaan Kabupaten Probolinggo
T Batas wilayah
E\N—

. Kereta api

4.1.2 Data Kerusakan Jalan
Data kerusakan jalan ini dilakukan dan identifikas data jenis kerusakan,
tingkat kerusakan, dan dimensi kerusakan jalan (panjang, |ebar, dan kedalaman)
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yang meliputi : retak kulit buaya, tambalan, lubang, retak tepi, pelepasan butiran,
retak memanjang dan melintang. Data kerusakan pada 10 jalan Kabupaten
Probolinggo dibagi setiap 100 meter segmen. Selanjutnya dari data-data
tersebut akan dilakukan pengolahan dengan menggunakan metode Pavement
Condition Index (PCI). Adapun tabel data kerusakan jalan dan rekapitulasi hasil
survei kerusakan 10 jalan secara terperinci dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data Kerusakan Jalan

Tipe Kerusakan (m?)
No| Jalan R.etal.< Retak |Retak Mem.anjang Pelep?san Tamb3tap [Wilbang
Pinggir Buaya dan Melintang Butiran

1 [JI. Malasan Wetan-Gunung Bekel 12.3 12.25 0 34 0 7.25
2 |JI. Klenang-Pesawahan 48.3 15 0 45 0 0
3 |JI. Oleran-Gunung Bekel 10.1 22.5 0 13.75 32 2.29
4 |JI. Kerpangan-Pasar Leces 6 0 0 0 1 16.75
5 |JI. Jorongan-Kerpangan 0 0 0 0 0 0
6 |JI. Ngepoh-Sumberkerang 8.05 30.7 0 3 0 1.18
7 |JI. Klenang Lor-Klenang Kidul 47.5 50.5 22.8 225 55 3.85
8 |JI. Klenang Kidul-Pekalen 10.2 16.25 17.5 0 3.01 3.01
9 |JI. Pajurangan-Banyuanyar 69.04 39.5 48 235 261.5 14
10|JI. Sebaung-Klenang Kidul 43.35 9.5 0 0 30.5 4.65

Total 254.84 196.2 88.3 353.25 383.01 52.99

Sumber : Hasil Survei

Dari data Tabel 4.2 di atas, maka dapat diperoleh kerusakan jalan
nilai terbesar retak pinggir 69,04 m? di jalan Pajurangan-Banyuanyar, retak
buaya 50,5 m? di jalan Klenang Lor — Klenang Kidul, retak memanjang dan
melintang 48 m? di jalan Pajurangan - Banyuanyar, pelepasan butiran 235 m?
di jalan Pajurangan - Banyuanyar, tambalan 261,5 m® di jalan Pajurangan -
Banyuanyar, dan lubang 16,75 m? di jalan K erpanagan-Pasar L eces.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Data Kerusakan Jalan

Jenis Kerusakan Tota Kerusakan (m?) Persentase Kerusakan (%)

Retak Pinggir 254.84 0.49
Retak Buaya 196.2 0.38
Retak Memanjang dan Melintang 88.3 0.17
Pelepasan butiran 353.25 0.68
Tambalan 383.01 0.74
Lubang 52.99 0.10
Luas Total 10 Jalan 51712

Sumber : Hasil Perhitungan
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Dari data Tabel 4.3 di
kerusakan terbesar adalah tambalan sebesar 0,74 % dan persentase kerusakan
terkecil adalah lubang sebesar 0,10 %.

atas, maka dapat diperoleh persentase

4.2 Penilaian Kondis Jalan

Berdasarkan data kerusakan jalan yang diperoleh dari survei di
lapangan, maka dapat dilakukan penilaian untuk menentukan 10 kondisi jalan
PCl.  Penilaian
dilakukan untuk setiap segmen jalan yang panjangnya masing-masing 100

Kabupaten Probolinggo dengan menggunakan metode

meter. Contoh perhitungan jalan Pajurangan - Banyuanyar Segmen 9 adalah
sebagai berikut :
Tabel 4.4 Segmen 9 ( STA 0+800 /d 0+900 ) Jalan Pajurangan - Banyuanyar

No

Jenis
Kerusakan

Luas
Kerusakan (m?)

Tingkat
Kerusakan

Luas
Area (m?)

Persentase Kerusakan
(Density ) (%)

Nilai Pengurang
(Deduct Value )

1 [Retak Buaya

12 m?

Low

350 m?

3.43

22

2

Tambalan

15 m?

Medium

350 m?

4.29

20

3

Lubang

8 m?

Low

350 m?

2.29

30

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari data Tabel 4.4 di atas, maka dapat diperoleh nilai pengurang
(deduct value) terbesar adalah pada jenis kerusakan lubang sebesar 30, retak
buaya 22, dan yang terkecil adalah 20. Jumlah total nilai pengurang ( deduct
value) ini kemudian digunakan untuk mencari nilai total deduct value ( TDV )
yang dimasukkan ke dalam form survei kerusakan jalan catatan kondisi dan
hasil pengukuran PCI. Form has survey kerusakannya seperti pada Tabel 4.5
di bawahini :
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Tabel 4.5 Hasil Survei Kerusakan Jalan Pgjurangan - Banyuanyar Segmen 9

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

1UAS JALAN i Jalan Psjuranzan-Banyusnyar PANJANG SEGMEN (m) F 100
SELMEN : Di1BL0 s/d 01900 m LEBAN SEGIMEN (m) : 3.5
IANGUAL SUNHYE] : 2-Nov-1£ LUAS SEGMEN (m?) B a5l
JEMIS KERUSAKAN SKELSA
1. HetakMinggir b. Lucang
4. Betak Buaya ’I =
4. Hetak Memanjang don Melintang v A
4, Pelcposan Butiran —— >
5. Tarmbalan 100 m
JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJIADI
2 5 ]
12mL 15m?M smiL
T L (m4) 12 8
TA M (] 15
Him#)
PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
IENIS TINGKAT DENSITAS LEDUCT i
KERULAKAN KENUSAKAN kil VALLUE
2 3 4143 2
o M 429 20 el = 100 - CDV
b o 2.29 U = 100 - £
= 53
KONDIS! :
SEDANG (FAIR)
TOTAL DEDUCT VALLUE (TDW] 72
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 46

Y : Banyabnya nilai Decluct Value

= 2 untik jalan diperkeras

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari data Tabel 4.5 di atas, setelah diperoleh nilai total deduct value
(TDV), langkah selanjutnya adalah mencari nilai corrected deduct value
(CDV) yang diperoleh 46, kemudian dimasukkan rumus PCIl. HasiInya adalah
54 dengan kondis sedang. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat Gambar 4.3 di
bawah ini :
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Nilai pengurang ( Deduct Value ) didapat dari Gambar 4.2 di bawah ini

100 e ™
1] ! H
so - E =
so 1 o 11 =
= e
- 7O $ — — — et
& ! L | Ll
- so ] L L ,I_,f"
t so : =t BB =t
3 a0 ! | 1| B 55l AR
_ /
: 3o ! e B E L.
‘-' 1 ! I :
- == - ===} 1 :
i | i i
L I | 388 EH
10 - : e
= = B EE = 1 i L
(=] 4 3 t T
o.1 1 10 100
Distresa Density - Percent
Gambar A.1 Retak kulit buayva (aflflisarcr cracking) — No. 1.

Gambar 4.2 Hasil Kurva Deduct Value Retak Kulit Buaya

Dari Gambar 4.2 di atas, diperoleh nilai deduct value (DV) retak
buaya adalah 22. Caranya adalah setelah distress density diketahui, kemudian
tarik garis lurus ke grafik tingkat kerusakan low ( L ) yang diperoleh dari

hitungan, selanjutntya garis ditarik lurus untuk mencari nilai pengurang (
Deduct Value)

Nilai pengurang ( Deduct Value ) didapat dari Gambar 4.3 di bawah ini

100
0
80
70
80
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40
30
20

ac—p< ~0Cca00

10
o

i |
4 i B
—
| : 1823
| e M
; / //1
i A |~
=
P / L L
1 /"{ //
/"— _‘{"F‘/’ f/'-—/
,_,_.__--____________..--—:-'____________,_..--'
0.1 i 1 10 100

Distress Density - Percent

Gambar A.11 Tambalan dan tambalan galian utilitas (patching and utility cut

patching) — No. 11.

Gambar 4.3 Hasil Kurva Deduct Value Tambalan

Dari Gambar 4.3 di atas, diperoleh nilai deduct value (DV) tambalan
adalah 20. Langkahnya sama seperti yang dijelaskan pada gambar 4.2
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Nilai pengurang ( Deduct Value ) didapat dari Gambar 4.4 di bawah ini

Potholes (Metric Units) H M Asphailt 13
| — EBE”

100 _L I .[ ] II I BZdl /

so et
J.—} L]

—

1

80
TO
&0
S0 “
40

30
20
10

\

AC=N¢ ~0canD

i 5!
].
]

L1
ui =R |
|
L

B G HILE R Y AR

100

I

o

] E
o 4 - |

0.1
Distress Density - Percent

Gambar A.13a Lubang (porfiofe) (satuan meter) — No. 13,

Gambar 4.4 Hasil Kurva Deduct Value Lubang

Dari Gambar 4.4 di atas, diperoleh nilai deduct value (DV) tambalan
adalah 30. Langkahnya sama seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.2

Total Deduct Value ( TDV )=22 + 20 +30
=72
Tabel 4.6 Penentuan Jumlah Pengurang ijin Maksimum ( m)

No Nilai-pengurang (deduct value) Total q CDbV
1 30 22 20 72 3
30 22 2 54 2 40
30 2 2 34 1 34
m= 1+(9/98)*(100-HDVi)
7.43 > 4

Keterangar mi = jumlah pengurang ijin, termasuk pecahan, untuk unit sampel i
HDVi=nilai pengurang individual tertinggi (highest individual deduct value ) untuk sampel i

Correct Deduct Value (CDV ) =46 ( Nilai CDV diambil yang terbesar )
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Nilai Correct Deduct Value didapat dari gambar 4.5 di bawah ini.

1B .= o
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s 31
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— reacseess 1
23 ettt 3
L] o 20 >0 - -] A o - - 180 118 120 130 a0 185 W0 AT0 1s0 TeO T 300
TOTAL DEDARCT VAL LW m e e L i

Gambar 4.5 Hasll Kurva Hubungan CDV dan TDV

Dari Gambar 4.5 di atas, diperoleh nilai correct deduct value (CDV)
terbesar adalah 46. Langkahnya sama seperti yang dijelaskan pada gambar
4.2. Kemudian dimasukkan ke rumus di bawah ini :

Jadi nilai PCI untuk segmen 9 adalah :
PCI =100-CDV

=100 -46

=54 ( Sedang)
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Rekapitulasi hasil nilai PCl semua segmen jalan Pajurangan — Banyuanyar
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.7 Hasil Nilai PCI Semua Segmen Jalan Pajurangan — Banyuanyar

Segmen Hasil
PCI 1 80
PCl 2 60
PCI 3 44
PCl 4 90
PCI 5 94
PCI 6 82
PCI 7 88
PCI 8 44
PCI9 54
PCI 10 78
PCl 11 30
PCl 12 60
PCI 13 78
PCl 14 46
PCI 15 60

Rata-Rata| 65.87 [Good

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari data Tabel 4.7 di atas, dapat diketahui hasil segmen PCI
berbeda-beda, untuk PCl segmen 1 = 80 dengan kondisi sangat baik, hasil
segmen PCI 2 = 60 dengan kondisi baik, hasil segmen PCl 3 = 44 dengan
kondisi sedang, hasil segmen PCI 4-7 = 88-90 dengan kondisi sempurna, hasil
segmen PCI 8-9 = 44-54 dengan kondis sedang, PCl segmen 10 = 78 dengan
kondisi sangat baik, hasil segmen PCI 11 = 30 dengan kondisi buruk, hasil
segmen PCI 12-13 = 78 dengan kondisi sangat baik, hasil segmen PCI 3 = 46
dengan kondisi sedang, hasil segmen PCl 2 = 60 dengan kondisi baik. Nilai
rata-rata semua PCl adalah 67.07 dengan kondisi baik. Untuk nilai PCI secara
keseluruhan :

PCl =3 PCI(s)/N
=(80+60+44+90+94 +82+ 88+ 44+54+78+ 30+ 60+ 78+ 46 +
60) /15
=988/ 15
=65.87
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Keterangan :

PCI = Nilal PCI perkerasan keseluruhan
PCI (s) = Nilal PCI untuk tiap unit

N = Jumlah unit

Nilai PCI untuk tiap jenis kerusakan jalan pada segmen berikutnya
dapat dicari seperti cara di atas. Adapun nilai PCI dari 10 jalan Kabupaten
Probolinggo pada Tabel 4.8 di bawah ini :

Tabel 4.8 Nilai Rata-Rata PCI Sepuluh Jalan

No Ruas Jalan Tahun Perbaikan (TP) | Nilai PCI | Kondisi
1 |Malasan Wetan-Gunung Bekel (42) TP-6 94.26 [Sempurng
2 [Klenang-Pesawahan (45) TP-5 93.38 [Sempurng
3 [Oleran-Gunung Bekel (101) TP-4 92.2 [Sempurng
4 |Kerpangan-Pasar Leces (114) TP-4 91.6 [Sempurng
5 [Jorongan-Kerpangan (95) TP-3 100 |Sempurng
6 [Ngepoh-Sumberkerang (40) TP-3 95 Sempurng
7 |Klenang Lor-Klenang Kidul (37) TP-3 88 Sempurng
8 |Klenang Kidul-Pekalen (43) TP-2 87.43 [Sempurna
9 |Pajurangan-Banyuanyar (39) TP-2 65.87 [Bak
10|Sebaung-Klenang L or (33) TP-2 94.93 [Sempurna

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari Tabel 4.8 tersebut, dapat diperoleh nilai PCI terbesar adalah 100 di
jalan Jorongan-Kerpangan dengan kondisi sempurna di tahun perbaikan ke 3.
Untuk lgju kerusakan 10 jalan di Kabupaten Probolinggo dari hubungan tahun
perbaikan dengan nilai PCI, digambarkan dalam grafik di bawahini.
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Gambar 4.6 Hasil Kurva Hubungan Tahun Perbaikan dengan nilai PCI

Dari Gambar 4.6 tersebut, dapat diperoleh selisih hubungan lamanya
tahun perbaikan drengan nilai PCI adalah sedikit. Pada tahun perbaikan ke 3
nilai PCI 100 dengan kondisi sempurna, sedangkan pada tahun perbaikan ke
2, nila PClI 67,07 dengan kondis baik. Hal ini disebakan karena umur
perbaikan jalan berkaitan erat dengan faktor cuaca. Tetapi dari grafik
tersebut terlihat bahwa faktor cuaca tidak banyak berpengaruh terhadap
kualitas perkerasan. Oleh karena itu, selain melihat tahun perbaikan, juga
perlu melihat pengaruh utama beban kendaraan yang melintas di 10 jalan
Kabupaten Probolinggo. Adapun nila LHRT dari 10 jalan Kabupaten
Probolinggo pada Tabel 4.9 di bawah ini :
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Tabel 4.9 Nilai LHRT

No| Ruas Jalan Tahun Perbaikan| LHRT (Kend/Jam) LHRT Nilai PCI| Kondisi
1 |Malasan Wetan-Gunung Bekel (42) TP-6 11 122 94.26 |Sempurng
2 |Klenang-Pesawahan (45) TP-5 50 556 93.38 |Sempurng
3 |Oleran-Gunung Bekel (101) TP-4 11 122 92.2 |Sempurng
4 |Kerpangan-Pasar Leces (114) TP-4 26 289 91.6 |Sempurng
5 |Jorongan-K erpangan (95) TP-3 14 156 100 [Sempurng
6 |Ngepoh-Sumberkerang (40) TP-3 30 333 95  |Sempurng
7 |Klenang Lor-Klenang Kidul (37) TP-3 13 144 88 |Sempurng
8 |Klenang Kidul-Pekalen (43) TP-2 54 600 87.43 |Sempurng
9 |Pajurangan-Banyuanyar (39) TP-2 26 289 65.87 |Bak

10 | Sebaung-Klenang Lor (33) TP-2 52 578 94.93 |Sempurng

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari Tabel 4.9 tersebut, dapat diperoleh jam puncak dan Lalu Lintas
Harian Rata-Rata Tahunan ( LHRT ) dari survey. Nilai LHRT terbesar adalah
600 di jalan Klenang Kidul-Pekalen dengan nilai PCI 87.43 yang termasuk
kondisi baik di tahun perbaikan ke 2. Angka LHRT = 0,09 x data volume jam
puncak (kend/jam). Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJl), faktor
k (rasio antara arus jam rencana dan LHRT; nilai normal k = 0,09). Sehingga
dapat diperoleh laju kerusakan 10 jalan di Kabupaten Probolinggo dari
hubungan nilai LHRT dengan nilai PCI, digambarkan dalam grafik di bawah

ini.
120 y=-0.001x + 90.69
R? = 0.000
100 ¢ 100
.36 N o905 9939403
87.43
80
& ® 6587
s 60
=
. @ LHRT
20
0
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Nilai LHRT

Gambar 4.7 Hasil Kurva Hubungan Nilai LHRT dan Nilai PCI
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Dari Gambar 4.7 tersebut, dapat diperoleh nilai LHRT rendah, maka
faktor jumlah kendaraan juga berpengaruh sedikit. Jadi untuk mencari nilai
laju kerusakan menggunakan nilai rata-rata penurunan nilai PCl terhadap
tahun perbaikan yang ada dapat dilihat pada Tabel 4.10 penurunan PCI per
tahun di bawah ini.

Tabel 4.10 Penurunan PCI Per Tahun (%)

No Ruas Tahun | Nilai PCI Per [Penurunan PCI
Jalan Perbaikan | Tahun 2015 |Per Tahun (%0)
1 |Malasan Wetan-Gunung Bekel (42)| 2009 04 26 096
2 |Klenang-Pesawahan (45) 2010 03 38 1.32
3 |Oleran-Gunung Bekel (101) 2011 922 1.95
4 |Kerpangan-Pasar Leces (114) 2011 916 210
5 |Jorongan-K erpangan (95) 2012 100 0.00
6 |Ngepoh-Sumberkerang (40) 2012 95 1.67
7 |Klenang Lor-Klenang Kidul (37) 2012 88 4.00
& |Klenang Kidul-Pekalen (43) 2013 8743 6529
9 |Pajurangan-Banvuanvar (39) 2013 65 R7 17.07
10 | Sebaung-Klenang Lor (33) 2013 24 93 254
Rata-Rata Nilai Penmrunan PCI 3.79

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari Tabel 4.10 tersebut, dapat diperoleh rata-rata nilai penurunan PCI
adalah 3,79 %. Penurunan PCI per tahun dapat dicari dengan rumus = (100 —
nilai PCI) / tahun perbaikan ( TP). Untuk tahun perbaikan nilai PCI = 100.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan di 10 jalan
Kabupaten Probolinggo, sesuai dengan perumusan masalah, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa lgju kerusakan jalan di Kabupaten Probolinggo adalah
sebesar 3,79 % / tahun. Maka pemeliharaan ringan perlu dilakukan oleh pihak
pemerintah agar tidak menimbulkan kerusakan yang parah untuk tahun-tahun

berikutnya.

5.2 Saran

Survel yang dilakukan pada tugas akhir ini adalah menggunakan cara
visual, maka perlu diadakan suatu studi lanjutan dengan menentukan kerusakan
jalan diharapkan menggunakan metode lain dan memperbanyak kriteria
penilaian kerusakan jalan. Untuk penentuan lgju kerusakan jalan, bisa juga
dilakukan dengan survel ketebalan perkerasan jalan, sehingga jenis kerusakan
dan tingkat kerusakan jalan bisa berpengaruh terhadap waktu pemeliharaan
terakhir.
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Lampiran A: Tabel Hasil PCI

LAMPIRAN

Jalan Malasan Wetan-Gunung Bekel

Segmen TDV Ccbv Hasil
PCl 1 0 0 100
PCl 2 0 0 100
PCI 3 10 10 90
PCl 4 96 55 45
PCI 5 14 14 86
PCl 6 0 0 100
PCl 7 0 0 100
PCI 8 0 0 100
PCI 9 0 0 100
PCI 10 0 0 100
PCI 11 0 0 100
PCl 12 6 6 94
PCl 13 2 0 100
PCl 14 0 0 100
PCl 15 8 8 92
PCl 16 0 0 100
PCl 17 16 16 84
PClI 18 0 0 100
PCI 19 0 100

Rata-Rata 94.26

Excellent
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Jalan Klenang-Pesawahan

Excellent

Segmen TDV Cbv Hasil
PCl 1 4 0 100
PCl 2 4 0 100
PCI 3 10 10 90
PCl 4 10 10 90
PCI 5 2 0 100
PCl 6 4 96
PClI7 16 14 86
PCl 8 20 20 80
PCI 9 0 100
PCI 10 0 100
PCl11 0 100

PCl 12 24 24 76
PCl 13 4 4 96
Rata-Rata 93.38
Jalan Oleran-Gunung Bekel
Segmen TDV Cbv Hasil

PCI 1 12 10 90

PCl 2 40 26 74

PCI 3 28 20 80

PCl 4 16 14 86

PCI5 4 0 100

PCl 6 0 0 100

PCl 7 0 0 100

PCI 8 8 8 92

PCI9 0 0 100

PCI 10 6 0 100

Rata-Rata 92.20

Excellent
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Jalan Kerpangan-Pasar Leces

Segmen TDV Cbv Hasil
PCI 1 0 0 100
PCl 2 0 0 100
PCI 3 180 84 16
PCl 4 0 0 100
PCI 5 0 0 100
PCI 6 0 0 100
PCI 7 0 0 100
PCI 8 0 0 100
PCI9 0 0 100
PCI 10 0 0 100
Rata-Rata 91.6 Excellent
Jalan Jorongan-Kerpangan
Segmen TDV Cbv Hasil
PCl 1 0 0 100
PCl 2 0 0 100
PCI 3 0 0 100
PCl 4 0 0 100
PCI 5 0 0 100
PCl 6 0 0 100
PCI 7 0 0 100
PCI 8 0 0 100
PCI9 0 0 100
PCI 10 0 0 100
PCI 11 0 0 100
PCI 12 0 0 100
PCI 13 0 0 100
PCl 14 0 0 100
PCI 15 0 0 100
Rata-Rata 100.00 Excellent
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Jalan Ngepoh-Sumberkerang

Segmen TDV Cbv Hasil
PCI 1 24 24 76
PCI 2 6 0 100
PCI3 0 0 100
PCl 4 0 0 100
PCI5 0 0 100
PCl 6 4 0 100
PCl 7 0 0 100
PCI 8 60 38 62
PCI9 10 8 92
PCI 10 24 12 88
PCl 11 24 18 82
PCI 12 0 0 100
PCI 13 0 0 100
PCl 14 0 0 100
PCI 15 0 0 100
PCI 16 0 0 100
PCI 17 0 0 100
PCI 18 0 0 100
PCl 19 0 0 100
PCI 20 0 0 100

Rata-Rata 95.00
Jalan Klenang Lor-Klenang Kidul

Segmen TDV Cbv Hasil
PCI 1 0 0 100
PCI 2 12 18 92
PCI 3 8 8 92
PCl 4 20 10 90
PCI 5 38 22 78
PCl 6 42 26 74
PCI 7 90 48 52
PCI 8 34 26 74
PCl 9 70 36 64
PCI 10 34 26 74
PCI 11 0 0 100
PCl 12 8 8 92
PCI 13 0 0 100

Excellent
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Excellent

PCl 14 4 4 96
PCI 15 0 0 100
PCI 16 0 0 100
PCl 17 0 0 100
PCI 18 10 10 90
PCI 19 2 0 100
PCI 20 8 8 92
PCl 21 16 12 88
Rata-Rata 88.00
Jalan Klenang Kidul-Pekalen
Segmen TDV Cbv Hasil
PCl 1 34 18 82
PCl 2 0 0 100
PClI 3 16 12 88
PCl 4 16 12 88
PCI5 12 8 92
PCl 6 20 14 86
PCl 7 26 24 76
Rata-Rata 87.43

Excellent
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Jalan Pgjurangan-Banyuanyar

Good

Segmen TDV Cbv Hasil
PCl 1 27 20 80
PCl 2 62 40 60
PCI 3 88 56 44
PCl 4 10 10 90
PCI 5 8 6 94
PCl 6 34 18 82
PCI'7 12 12 88
PClI 8 96 56 44
PCI 9 72 46 54
PCI 10 30 22 78
PCl11 126 70 30
PCl 12 44 40 60
PCl 13 26 22 78
PCl 14 74 54 46
PCl 15 52 40 60

Rata-Rata 65.87
Jalan Sebaung-Klenang Lor
Segmen TDV Cbv Hasil

PCl 1 26 26 74
PCl 2 0 0 100
PClI 3 4 0 100
PCl 4 2 0 100
PCI 5 2 0 100
PCl 6 4 4 96
PCl 7 0 0 100
PCl 8 0 0 100
PCI9 0 0 100

PClI 10 0 0 100

PCl 11 6 6 94

PCl 12 16 12 88

PCl 13 6 6 94

PCl 14 22 22 78

PClI 15 0 0 100

Rata-Rata 94.93

Excellent
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Lampiran B: Foto Dokumentasi Survey

ap

Kerusakan Jalan Retak Memanjang di Jalan Klenang-Pesawahan
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Kerusakan Jalan Pelepasan Butiran di Jalan Oleran-Gunung Bekel

Kondisi Jalan Kerpangan-Pasar Leces
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Kerusakan Jalan Jenis Lubang di Jalan Jorongan-Kerpangan
(terlihat becak motor sampai mengambil jalur kanan jalan untuk

menghindari kerusakan)

Kondisi Jalan Ngepoh-Sumberkerang
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Kerusakan Jalan Jenis Lubang di Jalan Klenang Lor-Klenang Kidul

Kerusakan Retak Pinggir Di Jalan Klenang Kidul-Pekalen
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Kerusakan Jenis Lubang Di Jalan Sebaung-Klenang Lor
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